Didaktik : Jurnal lImiah PGSD STKIP Subang,
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X
Volume 11 Nomor 04, Desember 2025

PENERAPAN MEDIA CERITA BERGAMBAR UNTUK
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR MATA PELAJARAN
BAHASA INDONESIA SISWA KELAS IV B SDN 39 PADANG
KALUA

Muh. Wira Eko S.1, Wasilah?
L2 Universitas Muhammadiyah Makassar
Imuhwiraekos@gmail.com

2wasilahsila46@gmail.com

ABSTRACT

This study aims to determine the improvement of learning outcomes in the
Indonesian language subject of fairy tales. This study was conducted in class IV B
of SD Negeri 39 Padang Kalua in the 2025 academic year consisting of 30
students. The data in this study were obtained through observation and tests. The
data obtained were analyzed using quantitative descriptive. Improvement in
learning outcomes of class IV B students of SD Negeri 39 Padang Kalua in
learning Indonesian language material fairy tales through the application of
illustrated story media. Cycle Il The percentage of completion of fairy tale material
using illustrated story media for class IV B students of SD Negeri 39 Padang Kalua
in cycle Il was 96.67% or 29 out of 30 students were included in the complete
category according to the school's KKM, namely 69 then 3.33% or 1 out of 30
students were included in the incomplete category. The activity of student learning
outcomes through the application of illustrated story media in learning Indonesian
students of class IV B of SD Negeri 36 Padang Kalua resulted in changes in
student behavior. This is evident in the student learning outcomes in cycle I, which
reached 44.4% in the "fair" category, and increased to 100% in the "very good"
category in cycle Il

Keywords: Learning, Storytelling, Illlustrated Storytelling Media.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar mata pelajaran
bahasa Indonesia materi dongeng. Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV B SD
Negeri 39 Padang Kalua tahun ajaran 2025 yang terdiri atas 30 siswa. Data dalam
penelitian ini diperoleh dengan observasi dan tes. Data yang didapatkan dianalisis
dengan deskriptif kuantitatif. Peningkatan hasil belajar siswa kelas IV B SD Negeri
39 Padang Kalua pada pembelajaran bahasa Indonesia materi dongeng melalui
penerapan media cerita bergambar. Siklus 1l Persentase ketuntasan materi
dongeng menggunakan media cerita bergambar siswa kelas IV B SD Negeri 39
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Padang Kalua pada siklus Il sebanyak 96,67% atau 29 dari 30 peserta didik
masuk dalam kategori tuntas yang sesuai KKM sekolah yaitu 69 kemudian 3,33%
atau 1 dari 30 peserta didik masuk dalam kategori tidak tuntas. Aktivitas hasil
belajar siswa melalui penerapan media cerita bergambar pada pembelajaran
bahasa Indonesia siswa kelas IV B SD Negeri 39 Padang Kalua terjadi perubahan
perilaku peserta didik. Hal ini terlihat aktivitas hasil belajar siswa siklus | sebesar
44,4% Kkategori cukup mengalami peningkatan pada siklus Il sebesar 100%
kategori sangat baik.

Kata Kunci: Pembelajaran, Dongeng, Media Cerita Bergambar.
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A.Pendahuluan
Pendidikan

keperluan

merupakan
manusia, sebab
pendidikan sangat diperlukan demi
memuat proses pengembangan
potensi-potensi yaitu meliputi tingkah
laku, akhlak mulia, kepintaran, dan
keterampilan yang sesuai dirinya
menurut masyarakat di mana dia
tinggal. Potensi tersebut
dimanfaatkan oleh masyarakat untuk
memecahkan masalah kehidupan
sehari-hari, termasuk dalam dunia
kerja. Dengan kata lain, bahwa
pendidikan harus melatih manusia
yang mampu, berpendidikan tinggi
dan berahklak mulia akan
mengalami  persoalan- persoalan

yang ada dalam kehidupan sehari-

hari. Keberhasilan pendidikan
bukanlah tanggung jawab
pemerintah saja, melainkan

tanggung jawab bagi seluruh bangsa
dan negara. Keberhasilan
pendidikan sangat tergantung pada
peran masyarakat dan keluarga,
tidak hanya di sekolah, tetapi juga di

lingkungan keluarga dan di ranah

masyarakat. Sebagai lembaga
pendidikan formal, sekolah
merupakan tempat
diselenggarakannya kegiatan

pendidikan dan pembelajaran
dengan tujuan untuk meningkatkan
kualitas siswa.

Undang-Undang Sistem
Pendidikan Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003

dijelaskan  bahwa pembelajaran

Nasional

merupakan proses interaksi antara
siswa dengan guru dan sumber
belajar dari lingkungan belajar.
Bahasa sebagai alat komunikasi
bagi seluruh manusia yang berperan
dalam perkembangan siswa. Baik
secara perkembangan sosial,
intelektual, maupun emosional
siswa. Bahasa merupakan suatu
penunjang dalam kesuksesan
mempelajari berbagai bidang studi
yang ada. Bahasa Indonesia adalah
mata pelajaran yang mengajarkan
peserta didik agar dapat
berkomunikasi dengan baik dan
benar, baik secara lisan maupun
tulisan (Laily, 2015).

Bahasa Indonesia berfungsi
sebagai bahasa untuk
pengembangkan budaya, ilmu
pengentahuan dan teknologi. Dalam
artian diperlukan bahasa yang dapat
dipahami oleh masyarakat Indonesia
dan bangsa secara keseluruhan

untuk menyaring kebutuhan
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perkembangan budaya, iimu
pengetahuan, dan teknologi yang
dapat meluas ke seluruh Indonesia.
Perkembangan budaya,
teknologi, dan ilmu pengetahuan
akan sangat lambat jika digunakan
bahasa daerah. Pemantapan bahasa
Indonesia di ketiga bidang tersebut
sangat penting untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat Indonesia di
bidang kebudayaan, iimu
pengetahuan dan teknologi.
Berdasarkan hasil observasi
pada hari Senin, tanggal 07 Juli 2025
terdapat 30 siswa kelas IV B di SD
Negeri 39 Padang Kalua, jumlah
siswa laki- laki 16 dan putri 14 orang.
Terdapat 6 siswa yang hasil
belajarnya mencapai nilai
ketuntasan, hal ini menunjukkan
masih ada 24 siswa lainnya yang
hasil belajarnya masih kurang dan
kurangnya keaktifan siswa dalam
kegiatan belajar mengajar
khususnya pada mata pelajaran
bahasa Indonesia sebagai salah satu
mata pelajaran dalam pembiasaan
wawasan siswa di sekolah. Hal ini
menunjukkan bahwa proses belajar
mengajar belum berhasil dan masih
dibawah Kriteria Ketentuan Minimal
(KKM) vyang seharusnya menjadi

KKM pada mata pelajaran ini yaitu

69.

Maka salah satu upaya yang
digunakan untuk mengatasi masalah
tersebut adalah dengan menerapkan
media cerita bergambar.
Penggunaan media cerita bergambar
dapat mendorong peserta didik untuk
tertarik mengikuti proses
pembelajaran, mendorong siswa
untuk aktif dan tampil percaya diri
dalam menyampaikan pendapat.
Melalui penerapan media cerita
bergambar diharapkan dapat
meningkatkan  keaktifan  dalam
proses pembelajaran bahasa
Indonesia siswa kelas IV B SD
Negeri 39 Padang Kalua.

B. Metode Penelitian

Penelitian  tindakan  kelas
dilakukan di SD Negeri 39 Padang
Kalua. Penelitian dilakukan di kelas
IV B dengan jumlah siswa 30 orang,
12 laki-laki dan 18 siswa
perempuan. Siswa kelas IV B
menunjukkan  karakteristik  yang
berbeda baik dalam hal prestasi
akademik, latar belakang keuangan,
dan sikap terhadap perilaku sehari-
hari. Dalam hal kemampuan
akademik, terdapat siswa dengan
berbagai kemampuan dalam cara
menangkap mata pelajaran. Subyek

penelitian ini merupakan peserta
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didik kelas IV B SD Negeri 39

Padang Kalua tahun ajaran 2025.

C.Hasil

Pembahasan

Penelitian dan

Bab ini memaparkan hasil
peningkatan pada hasil belajar siswa
menggunakan media cerita gambar
pada mata bahasa
Indonesia di kelas IV B SD Negeri 39

Padang Kalua. Kriteria ketuntasan

pelajaran

minimal 69 pada mata pelajaran
bahasa Indonesia di kelas IV B SD
Negeri 39 Padang Kalua. Apabila
tindakan yang dilakukan setelah
menerima lebih baik dari
sebelumnya, maka tindakan tersebut
dianggap berhasil dan memenuhi
KKM sekolah. Data yang dianalisis
merupakan teks pra penelitian, siklus
[, dan siklus II. Pada jenis penelitian
ini digunakan penelitian tindakan
kelas (PTK).
Penelitian  tindakan kelas
merupakan sesuatu pencermatan
kegiatan belajar berupa semua
perilaku yang dilakukan secara
bersama-sama dalam suatu kelas.
Penelitian  ini  dilakukan  pada
semester ganjil tahun pelajaran
2025.  Setiap

dilakukan diantaranya, perencanaan,

tindakan  yang

pelaksaan, pengamatan, dan

penilaian. Langkah-langkah ini terjadi
sebagai sebuah siklus, dan aktivitas
tersebut biasanya diulangi jika
tujuannya tidak tercapai.
1. Pra penelitian

Hasil observasi pada siklus I,
peneliti memperoleh data nilai tes
bahasa Indonesia materi dongeng
menggunakan media cerita gambar
kelas IV B SD Negeri 39 Padang
Kalua, dan observasi proses
pembelajaran. Peneliti melakukan
pra penelitian pada Senin, 07 Juli
2025. Dapat di ketahui dari 30
peserta didik, 6 peserta didik
memenuhi atau melebihi nilai KKM,
dan 24 peserta didk tidak memenuhi
nilai KKM. Nilai dari setiap peserta
didik telah

memudahkan mengetahui perolehan

dirangkum untuk
nilai  secara  keseluruhan pra
penelitian.
2. Pelaksanaan siklus 1
Langkah pertama dalam proses

penelitian dimulai dengan observasi
lapangan, menghubungi pihak
sekolah dan mendapatkan izin untuk
melakukan penelitian. Untuk
informasi lebih lanjut, lihat presentasi
berikut:
1) Buat modul ajar terlebih dahulu.

Modul ajar memungkinkan peneliti

untuk memanfaatkan waktu
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luangnya dengan lebih
memfokuskan diri pada kegiatan
pembelajaran yang berlangsung di
dalan kelas.

2) Membuat lembar pengamatan
penerapan media pembelajaran
dan lembar pengamatan kegiatan
aktivitas peserta didik. Dari lembar
observasi tersebut dapat diketahui
apakah media pembelajaran yang
digunakan oleh pendidik dan
peneliti serta kegiatan yang
dilakukan oleh peserta didik
terlaksana dengan baik atau tidak
dalam proses belajar mengajar.

3) Dengan menyediakan instrumen
pengambilan data berupa lembar
tes uraian, tes yang dibuat oleh
peneliti dapat digunakan untuk
mengetahui apakah hasil belajar
peserta didik sudah meningkat.

Adapun pelaksaan tindakan
siklus 1 dimana pertemuan pertama

dilakukan hari Selasa, 8 Juli 2025,

pertemuan kedua Rabu, 9 Juli 2025,

dan pertemuan ketiga Kamis,10 Juli

2025. Dalam pertemuan ini, peneliti

dan guru terlebih dahulu memasuki

kelas, menyapa siswa sambil
ucapkan salam, dan mengabsen
kehadiran peserta didik sebelum
pelajaran dimulai. Selain itu, peneliti

memberikan  gambaran  singkat

mengenai materi dongeng tersebut.

Tujuannya adalah untuk membantu

peserta didik dengan mudah

memahami topik yang disajikan.

Pada langkah selanjutnya
peneliti  membagi peserta didik
menjadi beberapa kelompok dan
mendiskusikan sesuatu yang dinilai
dalam belajar bahasa Indonesia
materi dongeng menggunakan media
cerita bergambar siswa kelas IV B SD
Negeri 39 Padang Kalua sesuai
pernyataan sebelumnya. Langkah
selanjutnya dalam tahap ini adalah:

1) Membagikan petunjuk  kepada
peserta didik tentang kegiatan
yang dilakukan.

2) Meningkatkan motivasi dan
pengetahuan peserta didik dalam
pembelajaran bahasa Indonesia
melalui penggunakan media cerita
bergambar.

3) Pendidik dan peneliti membagi
peserta didik menjadi lima
kelompok dan memberikan

kesempatan kepada setiap

kelompok untuk megajukan
pertanyaan yang belum
dimengerti.

Dari hasil penelitian siklus 1
dilihat bahwa sebanyak 30 siswa
kelas IV B SD Negeri 39 Padang

Kalua memperoleh nilai maksimal 81
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dan nilai minimal 20. Rata-rata nilai
yang dicapai setiap peserta didik
secara keseluruhan adalah 61,5.
Siswa kelas IV B SD Negeri 39
Padang Kalua memiliki nilai KKM 69.
Jumlah peserta didik dengan nilai di
atas 69 sebanyak 9 orang dan
peserta didik dengan nilai di bawah
69 sebanyak 21 orang. Sebanyak 9
peserta didik yang telah
menyelesaikan siklus | dan sebanyak
20 peserta didik yang belum
menyelesaikan siklus I. Dari tabel di
atas adalah gambaran atau deskripsi
perolehan nilai peserta pada siklus |
untuk meningkatkan hasil belajar
bahasa Indonesia dengan
menggunakan media cerita
bergambar siswa kelas IV B SD 39
Padang Kalua.

Dapat dilihat nilai tes siswa
peningkatan hasil belajar bahasa
Indonesia menggunakan media
cerita bergambar siswa kelas IV B
SD Negeri 39 Padang Kalua.
Terdapat 9 siswa (23,3%) kategori
tinggi, terdapat 10 siswa (33,3%)
kategori sedang, terdapat 11 siswa
(36,6%) kategori rendah, dan
terdapat 2 siswa (6,6%) kategori
sangat kurang. Berikut adalah hasil
ketuntasan siswa dengan

menggunakan media cerita

bergambar siswa kelas IV B SD
Negeri 39 Padang Kalua.

Tahapan terakhir dari siklus
ini adalah refleksi berdasarkan hasil
obeservasi dan tes akhir siklus I. Hal
ini dimaksudkan untuk meperbaiki
proses pembelajaran yang
diterapkan pada tindakan siklus
berikutnya. Masih terdapat
kekurangan dalam pelaksanaan
kegiatan proses belajar mengajar
pada siklus I. Berdasarkan kegiatan
peneliti dnan rekan selama proses
pembelajaran  siklus I masih
terdapat kekurangan. Berdasarkan
kegiatan yang dilakukan oleh peneliti
dan rekan selama proses
pembelajaran  siklus I, masih
terdapat beberapa kendala. Masih
banyak peserta didik terlihat pasif,
hal ini dikemukakan oleh peneliti,
beberapa peserta didik masih
mengalami  penurunan perhatian
selama proses pembelajaran, dan
peserta didik bertanya-tanya
bagaimana tahapan dalam materi
dongeng dengan menggunakan
media cerita bergambar.

Hasil siklus | menunjukkan hasil
belajar peserta didik masih kurang
optimal atau  belum  berhasil
berdasarkan apa yang digunakan

peneliti. Maka peneliti melanjutkan
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dengan siklus Il yang merupakan
penyempurnaan dari siklus 1.
Keunggulan siklus I tetap
dipertahankan, namun kelemahan
telah ditemukan, pada siklus I
perbaikan perencanaan dan upaya
untuk merangsang motivasi belajar

peserta didik. Berdasarkan hasil

refleksi siklus | masih terdapat
kekurangan dan kemudian
dilanjutkan ke siklus 1l untuk

melengkasi kekurangan pada siklus |

diantaranya:

1) Mendorong peserta didik untuk
berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran.

2) Memberikan

peserta didik dan membimbing

instruksi  kepada
mereka untuk memperhatikan
proses pembelajaran dengan baik.

3) Memperjelas dan mengefektifkan
pembawaan bahan ajar agar
peserta didik memahami tahapan-
tahapan mendongeng
menggunakan media cerita
bergambar.

4) Diberikan kesempatan kepada
peserta didik yang belum aktif
untuk memberikan partisipasinya
atapun tanggapannya dalam
proses pembelajaran.

3. Pelaksanaan siklus Il

Berdasarkan hasil kegiatan I,

tahapan yang dilakukan dalam
pelaksanaan kegiatan pembelajaran
disesuaikan dengan skenario
pembelajaran yang dibuat sebagai
tindak lanjut dari hasil refleksi siklus
I. Siklus Il dilakukan sebab siklus |
tidak berhasil. Hal ini disebabkan: 1)
Reaksi peserta didik terhadap
pembelajaran bahasa Indonesia dan
materi dongeng melalui media cerita
bergambar yang masih kurang dan
2) Maksud atau tujuan peserta didik
terhadap materi dongeng
menggunakan media cerita
bergambar kurang jelas. Dalam
situasi ini, semua peserta didik
membutuhkan stimulasi untuk
berhasil menaggapi materi
pembelajaran, 3) Peserta didik
memiliki semangat belajar yang
rendah, dan 4) Terlihat adanya
gangguan terhadap peserta didik
oleh teman sebaya selama proses
pembelajaran.

Agar semua peserta didik
dapat merespon dengan baik materi
dongeng dengan menggunakan
media cerita bergambar, maka
permasalahan yang diajukan perlu
distimulasi. Hal  yang harus
mendapat perhatian atau perbaikan
pada siklus 1l yaitu: 1) Memotivasi

peserta didik agar bersemangat
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mengikuti  pembelajaran  melalui

media cerita bergambar agar
meningkat, dan 2) Memperluas
pemahaman peserta didik yang
belum paham dalam situasi ini, perlu
adanya rangsangan agar para
peserta didik menanggapi dengan
baik pembelajaran. 3) Mengarahkan
peserta didik supaya bisa
menumbuhkan motivasi serta
menujukkan minat dalam proses
belajar mengajar.

Pada  fase pelaksanaan
tindakan siklus 1l ini implementasi
akan dilakukan dalam tiga sesi
dengan beberapa langkah
implementasi seperti:

1) Bimbingan bagi peserta didik
mengenaii apa yang harus
diterapkan.

2) Menginspirasi semangat untuk
belajar bahasa Indonesia.

3) Menyediakan materi dongeng
dalam mata pelajaran bahasa
Indonesia untuk meningkatkan
hasil belajar peserta didik.

Tahap awal pembelajaran
siklus 1l yaitu pertemuan pertama
Jum’at, 11 Juli 2025, diskusi serta
menanyakan hal-hal yang belum
dipahami terkait materi yang sudah
diberikan. Tahap yang kedua siklus I

yaitu pertemuan kedua dilaksanakan

hari Sabtu, 12 Juli 2025, dimulai

dengan apersepsi kemudian

dilanjutkan  membagi  kelompok

seperti pada pertemuan lalu. Tahap

ketiga siklus Il dilaksanakan

pertemuan ketiga Senin, 14 Juli
2023, dimulai dengan apersepsi

kemudian dilanjutkan membagi

kelompok seperti pada pertemuan
lalu. Berikutnya peneliti memberikan
kesempatan bagi setiap kelompok
supaya membaca dengan
menggunakan media cerita
bergambar materi dongeng siswa
kelas IV B SD Negeri 39 Padang

Kalua.

Berikut perubahan perilaku
peserta didik adalah sebagai berikut:
1) Selama proses belajar mengajar,

keaktifan peserta didik semakin
meningkat.

2) Minat peserta didik terhadap mata
pelajaran semakin meningkat. Hal
ini dilihat dari minimnta kegiatan
lain selama proses pembelajaran.

3) Semakin  terlihat  keberanian
membuka diri untuk masalah yang
dihadapi.

4) Belajar bahasa Indonesia semakin
meninkat dan penuh semangat.

Hasil penelitian siswa siklus I

menunjukkan bahwa nilai hasil
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belajar bahasa Indonesia materi
dongeng menggunakan media
cerita bergambar siswa kelas IV B
SD Negeri 39 Padang Kalua telah
maksimal, sehingga penelitian tidak
dilanjutkan ke siklus Dberikutnya.
berikut ini dipaparkan kategori hasil
nilai tes siklus Il meningkatkan hasil
belajar bahasa Indonesia materi
dongeng menggunakan media cerita
bergambar siswa kelas IV B SD
Negeri 39 Padang Kalua.

Berdasarkan hasil penelitian
pada siklus Il bahwa 30 siswa kelas
IV B SDN 39 Padang Kalua. Nilai
tertinggi diperoleh siswa 95, nilai
terendah siswa 57, nilai rata-rata
yang diperoleh masing-masing siswa
secara keseluruhan adalah 84,06.
KKM siswa kelas IV B SDN 39
Padang Kalua 69 dari keseluruhan
siswa yang mendapatkan nilai diatas
69 berjumlah 29 siswa, dan siswa
mendapatkan nilai dibawah 69
berjumlah 1 siswa.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pada nilai tes siswa
peningkatan hasil belajar bahasa
Indonesia materi dongeng dengan
menggunakan media cerita
bergambar siswa kelas IV B SD
Negeri 39 Padang Kalua kategori

sangat tinggi. Dicapai oleh 10 siswa

(33,3%), kategori tinggi dicapai oleh
19 siswa (63,3%), kategori sedang
dicapai oleh 1 siswa (3,3%),tidak ada
siswa yang mendapatkan kategori
sangat kurang dan kategori rendah.
Ketuntasan siklus Il materi
dongeng menggunakan media cerita
bergambar siswa kelas IV B SD
Negeri 39 Padang Kalua pada siklus
Il sebanyak 96,67% masuk kategori
tuntas, dan 3,33% masuk kategori
tidak tuntas. Maka dapat dikatakan
tingkat hasil pencapaian KKM siklus 11
materi dongeng dengan
menggunakan media cerita
bergambar telah berhasil, dan
meningkatkan hasil belajar bahasa
Indonesia materi dongeng dengan
menggunakan media cerita
bergambar siswa kelas IV B SD
Negeri 39 Padang Kalua yang sesuai
KKM sekolah. Oleh karena itu,
peneliti  tidak melanjutkan atau
melakukan siklus berikutnya.

E. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian

dan pembahasan, maka kesimpulan
yang diambil dari penelitian ini
adalah:

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui peningkatan hasil
belajar mata pelajaran bahasa

Indonesia materi dongeng. Penelitian
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ini dilaksanakan di kelas IV B SD
Negeri 39 Padang Kalua tahun
ajaran 2025 yang terdiri atas 30
siswa. Data dalam penelitian ini
diperoleh dengan observasi dan tes.
Data yang didapatkan dianalisis
dengan deskriptif kuantitatif.
Peningkatan hasil belajar siswa kelas
IV B SD Negeri 39 Padang Kalua
pada pembelajaran bahasa
Indonesia materi dongeng melalui
penerapan media cerita bergambar.
Siklus 1l Persentase ketuntasan
materi  dongeng  menggunakan
media cerita bergambar siswa kelas
IV B SD Negeri 39 Padang Kalua
pada siklus Il sebanyak 96,67% atau
29 dari 30 peserta didik masuk
dalam kategori tuntas yang sesuai
KKM sekolah yaitu 69 kemudian
3,33% atau 1 dari 30 peserta didik

masuk dalam kategori tidak tuntas.
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